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Abstract: Arttificial intelligence (Al) utilization is considered to enhance the efficiency and
effectiveness of student learning. However, the correlation between Al utilization and academic
performance remains underexplored. This study aimed to analyze the correlation between Al utilization
and module scores in Learning, Communication, and Information Technology Skills (KBKIT) among
2024 cohort students of the Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi. This was an observational
and analytical study with a cross-sectional design. The total sample comprised 194 students selected
using the total sampling method. Data were collected using Google form-based questionnaires and
KBKIT module transcripts, then were analyzed using the Gamma test to determine the correlation
between the two variables. The results showed that most students were in the moderate category for Al
utilization, both in usefulness (67.5%) and ease of use dimensions (64.9%). KBKIT module scores
were mostly in categories A (46.4%) and B+ (26.8%). The Gamma correlation test yielded a coefficient
of -0.013 with p = 0.913, indicating no significant correlation between Al utilization and KBKIT
module scores, with a very weak correlation strength and a negative direction. In conclusion, there is
no significant correlation between Al utilization and KBKIT module scores among students of the
Faculty of Medicine, Universitas Sam Ratulangi.
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Abstrak: Penggunaan artificial intelligence (Al) dianggap dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran mahasiswa, namun hubungan antara penggunaan Al dengan kinerja akademik masih
kurang dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara penggunaan Al dengan
nilai modul Keterampilan Belajar, Komunikasi, dan Informasi Teknologi (KBKIT) mahasiswa angkatan
2024 Fakultas Kedokteran Unsrat. Jenis penelitian ialah observasional analitik dengan desain potong
lintang. Total sampel berjumlah 194 mahasiswa yang dipilih melalui metode total sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis google form dan transkrip nilai modul KBKIT,
kemudian dianalisis menggunakan uji Gamma untuk melihat ada tidaknya korelasi antara kedua
variabel. Hasil penelitian mendapatkan sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang dalam
penggunaan Al, baik dimensi kegunaan (67,5%) maupun kemudahan (64,9%). Nilai modul KBKIT
menunjukkan mayoritas berada pada kategori A (46,4%) dan B+ (26,8%). Uji korelasi Gamma
menghasilkan koefisien -0,013 dengan p=0,913, menunjukkan tidak terdapat korelasi bermakna antara
pengguanaan Al dengan nilai modul KBKIT dengan kekuatan korelasi sangat lemah dan arah korelasi
negatif. Simpulan penelitian ini ialah tidak terdapat korelasi bermakna antara penggunaan Al dengan
nilai modul KBKIT mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah mendorong kemajuan teknologi digital, termasuk teknologi informasi
yang terus berkembang pesat. Teknologi ini mempermudah berbagai aktivitas manusia, termasuk
pendidikan, dengan menyediakan akses informasi yang lebih cepat dan fleksibel.! Data
menunjukkan bahwa pengguna internet di Indonesia terus meningkat setiap tahun, mencapai
185,3 juta pada Januari 2024. Dalam konteks pendidikan, teknologi informasi berperan penting
dalam menunjang proses belajar mengajar, salah satunya melalui pemanfaatan artificial
intelligence (Al).? Teknologi ini telah menjadi alat yang sangat populer, terutama di kalangan
mahasiswa, karena mampu meningkatkan efisiensi belajar, mempermudah akses materi, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel.>

Berbagai penelitian telah mengungkapkan manfaat Al dalam pendidikan. Studi Maulana et
al® dan Nurmila et al” menunjukkan bahwa Al berkontribusi bermakna terhadap perbaikan mutu
pendidikan dan memiliki tingkat kefamiliaran yang baik di kalangan mahasiswa. Penelitian
Kautsar et al* di Institut Teknologi Sepuluh November menyatakan bahwa Al dapat meningkatkan
kinerja akademik mahasiswa dengan menyediakan pembelajaran adaptif dan efisiensi waktu,
namun, penelitian oleh Jebreen et al® mencatat bahwa pengembangan lebih lanjut untuk
mengeksplorasi potensi Al dalam pendidikan kedokteran.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan dampak positif Al dalam pendidikan, studi
yang secara spesifik mengkaji korelasi antara penggunaan Al dan hasil belajar pada mashasiswa
kedokteran masih sangat terbatas, terutama di Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
(Unsrat). Berdasarkan masalah yang diuraikan, korelasi penggunaan Al dengan hasil belajar
mahasiswa perlu diteliti untuk memperkaya literatur tentang korelasi penggunaan Al dengan kinerja
akademik, serta memberikan wawasan baru bagi peneliti, mahasiswa, dan institusi pendidikan
untuk memanfaatkan Al secara lebih efektif dalam mendukung pencapaian akademik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara penggunaan Al dengan nilai modul
Keterampilan Belajar, Komunikasi, dan Informasi Teknologi (KBKIT) mahasiswa angkatan 2024
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah observasional analitik dengan desain potong lintang. Data primer
berdasarkan instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden dan data
sekunder yang tercatat dalam hasil nilai modul KBKIT mahasiswa angkatan 2024 Fakultas
Kedokteran Unsrat. Variabel independen penelitian ini ialah penggunaan Al dan variabel
dependen ialah nilai modul KBKIT.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1 memperlihatkan distribusi penggunaan Al dimensi kegunaan dan kemudahan
mahasiswa angkatan 2024 Fakultas Kedokteran Unsrat yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak
194 mahasiswa. Responden terbanyak berada pada kategori sedang untuk dimensi kegunaan
(67,5%) dan dimensi kemudahan (64,9%).

Tabel 1. Distribusi penggunaan artificial intelligence (Al) dimensi kegunaan dan kemudahan

. Penggunaan Al
penlg<§lt1i1gaoi:: Al Dimensi kegunaan Dimensi kemudahan
n % n Y%
Rendah 33 17,0 26 13,4
Sedang 131 67,5 126 64,9
Tinggi 30 15,5 42 21,6

Total 194 100 194 100
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Tabel 2 memperlihatkan distribusi nilai penggunaan Al dimensi kegunaan dan dimensi
kemudahan, yang digambarkan dengan nilai mean, minimum, maksimum, dan modus.

Tabel 2. Distribusi nilai penggunaan Al dimensi kegunaan dan dimensi kemudahan

Dimensi penggunaan Al n Mean Min-Maks Modus
Usefulness perceived 194 33,97 20-45 33
Ease of use perceived 194 19,81 12-25 20

Tabel 3 memperlihatkan distribusi penggunaan Al pada responden berdasarkan kategori tinggi,
sedang, dan rendah, serta nilai distribusi mean, nilai minimal, nilai maksimum, dan modus.
Persentase tertinggi berada pada kategori sedang (69,1%) untuk penggunaan Al

Tabel 3. Distribusi penggunaan Al pada responden penelitian berdasarkan kategori

Kategori
Penggunaan n % Mean Min-Maks Modus
Al
Rendah 27 13,9
Sedang 134 69,1 53,79 32-70 53
Tinggi 33 17,0

Tabel 4 memperlihatkan distribusi nilai modul KBKIT responden dengan kategori penilaian
A, B+, B, C+, C, D, dan E. Persentase tertinggi didapatkan pada nilai A (46,4%), disusul oleh nilai
B+ (26,8%), dan nilai B (17,5%). Nilai D dan E hanya didapatkan pada satu mahasiswa (masing-
masing 0,5%).

Tabel 4. Distribusi nilai modul KBKIT responden penelitian

Kategori Nilai modul n %
A >80,00 90 46,4
B+ 76,00 — 79,99 52 26,8

B 70,00 — 75,99 34 17,5

C+ 65,00 — 69,99 14 72

C 60,00 — 64,99 2 1,0

D 50,00 — 59,99 1 0,5

E <50,00 1 0,5
Total 194 100

Tabel 5 memperlihatkan distribusi nilai modul KBKIT responden penelitian yang
digambarkan dengan nilai mean, nilai minimum, nilai maksimum, dan modus.

Tabel 1. Distribusi nilai modul KBKIT responden penelitian

Variabel n Mean Min-Maks Modus
Nilai Modul KBKIT 194 78,6 45,70-89,70 84,70

Tabel 6 memperlihatkan distribusi penggunaan Al dan nilai modul KBKIT responden
penelitian. Persentase tertinggi didapatkan pada kategori penggunaan Al sedang untuk nilai
modul KBKIT A, B+, B, D, dan E.

Hasil analisis korelasi penggunaan Al dengan nilai modul KBKIT responden penelitian
dengan nilai perolehan koefisien korelasi - 0,013 yang menunjukkan kekuatan korelasi sangat
lemah dengan arah negatif atau berlawanan, dan nilai p=0,913 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat
korelasi bermakna antara penggunaan Al dengan nilai modul KBKIT responden penelitian.
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Tabel 6. Distribusi nilai penggunaan Al dan nilai modul KBKIT responden penelitian

Kategori Nilai modul KBKIT Total
penggunaan A B+ B C+ C D E (%)
Al n % n % n % n % n % n % n %
Tinggi 16 825 10 515 2 1,03 5 258 2 103 0 O O O 18,04
Sedang 60 3093 35 18,04 29 1495 8 412 0 O 1 051 1 0,51 69,06
Rendah 14 722 7 361 3 15 1 052 0 0 0 O 0 0 1290
Total 90 464 52 268 34 1753 14 722 2 1,03 1 051 1 0,51 100

BAHASAN

Manusia dikenal memiliki kemampuan luar biasa dalam menyelesaikan berbagai tantangan
melalui kombinasi pengetahuan, pengalaman, dan penalaran. Kombinasi ini menjadi dasar
kecerdasan manusia dalam memecahkan masalah.” Inspirasi dari kemampuan manusia ini
melahirkan konsep Artificial Intelligence (kecerdasan buatan), sebuah teknologi yang
memungkinkan perangkat komputer belajar dan membuat keputusan berdasarkan algoritma, big
data, dan pemrosesan kompleks. Teknologi ini dirancang untuk meniru kemampuan berpikir
manusia dan telah diaplikasikan di berbagai bidang kehidupan termasuk pendidikan.”

Dalam konteks pendidikan, Al telah menjadi alat yang efektif untuk mendukung proses
belajar mengajar. Teknologi ini mampu mempersonalisasi pembelajaran, menyesuaikannya
dengan kebutuhan individu, serta mengotomatiskan berbagai proses.!®'* Namun, penelitian
terkait dampak penggunaan Al pada pendidikan masih menunjukkan hasil bervariasi. Penelitian
oleh Kautsar et al* tentang pengaruh Al terhadap kinerja akademik mahasiswa Sistem Informasi
ITS menunjukkan bahwa penggunaan Al di lingkungan pendidikan perguruan tinggi terbukti
memiliki dampak bermakna terhadap peningkatan kinerja akademik mahasiswa. Sementara itu,
penelitian oleh Jebreen et al® tentang persepsi mahasiswa kedokteran tingkat sarjana tentang Al
dalam bidang kedokteran menunjukkan bahwa mayoritas responden belum pernah mendapatkan
pendidikan formal mengenai Al, baik sebelum maupun selama menjalani studi di bidang
kedokteran. Di satu sisi, Al menawarkan banyak keunggulan, seperti efisiensi pengelolaan data
dan peningkatan kinerja akademik, tetapi di sisi lain terdapat tantangan seperti privasi data, risiko
plagiarisme, dan literasi yang menurun jika Al digunakan secara tidak bijaksana.'>!

Penelitian di Fakultas Kedokteran Unsrat mengevaluasi korelasi antara penggunaan Al
dengan nilai modul KBKIT pada mahasiswa angkatan 2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi bermakna antara kedua variabel tersebut, dengan koefisien korelasi
sebesar -0,013 dan nilai probabilitas 0,930. Nilai modul KBKIT diduga dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti mekanisme penilaian yang mencakup akumulasi nilai tugas, tutorial, dan ujian.
Temuan ini berbeda dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan
kinerja akademik.

Sebagai studi awal di Fakultas Kedokteran Unsrat, penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam memahami hubungan antara penggunaan Al dan kinerja akademik mahasiswa
kedokteran. Dengan menggunakan metode yang valid, seperti uji Gamma, penelitian ini
memberikan data yang akurat dan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti cakupan sampel yang terbatas pada satu
angkatan dan satu modul, serta tidak mencakup karakteristik responden yang lebih mendalam.

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas Al dalam pendidikan, termasuk studi pada modul dan angkatan yang
lebih beragam. Dengan pemanfaatan yang tepat, Al memiliki potensi besar untuk mendukung
sistem pendidikan yang lebih adaptif, efisien, dan personal. Walaupun demikian, penting untuk
tetap mempertimbangkan tantangan yang ada, seperti privasi data, literasi pengguna, dan potensi
ketergantungan berlebihan pada teknologi ini.
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SIMPULAN

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) oleh mahasiswa angkatan 2024 Fakultas Kedokteran
Unsrat sebagian besar berada pada kategori sedang untuk dimensi kegunaan dan kemudahan.
Sebagian besar mahasiswa juga memperoleh nilai modul Keterampilan Belajar, Komunikasi, dan
Informasi Teknologi (KBKIT) dengan kategori A dan B+, namun, hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak terdapat korelasi bermakna antara penggunaan Al dengan nilai modul KBKIT.

Disarankan bagi institusi untuk mengintegrasikan Al secara lebih efektif dalam pembelajaran
melalui pelatihan dan pengembangan keterampilan berbasis teknologi bagi mahasiswa.
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